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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS PENGHAMBATAN BIOFILM Streptococcus mutans 

EKSTRAK KULIT BATANG KEDAWUNG (Parkia roxburghii G.Don.) 

 

 

ELIS KHOERUNNISA MULYANA 

1604015331 

 

Bakteri Streptococcus mutans adalah bakteri yang dapat membentuk biofilm dan 

menyebabkan karies gigi. Upaya penanganan karies gigi adalah dengan 

menghambat biofilm menggunakan agen antibiofilm. Di Indonesia banyak 

terdapat tanaman obat yang bermanfaat bagi kesehatan dan berpotensi sebagai 

antibiofilm, salah satu tanamannya adalah tanaman kedawung (Parkia roxburghii 

G.Don.). Bagian tanaman kedawung yang memiliki manfaat kesehatan 

diantaranya adalah kulit batang kedawung. Kulit batang kedawung mengandung 

senyawa aktif yaitu flavonoid, saponin, alkaloid, dan tanin. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui ekstrak kulit kedawung manakah yang memiliki 

potensi aktivitas penghambatan biofilm Streptococcus mutans. Simplisia kulit 

batang kedawung diekstraksi menggunakan metode maserasi bertingkat dengan 

pelarut berbeda kepolarannya yaitu n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%. 

Pengujian aktivitas penghambatan biofilm menggunakan metode microdilusi dan 

kemudian menghitung IC50 menggunakan metode persamaan regresi linier. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak etil asetat kulit batang kedawung 

memiliki potensi aktivitas penghambatan biofilm dengan IC50 265,81 µg/ml dan 

memiliki potensi relatif 2,88 kali klorheksidin glukonat.  

 

Kata kunci : Kulit Batang Kedawung, Ekstrak, Penghambatan biofilm S.mutans 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Flora normal  merupakan bakteri alamiah yang banyak terdapat di dalam  

tubuh, salah satunya di dalam rongga mulut. Bakteri yang banyak terdapat di 

dalam rongga mulut adalah Streptococcus mutans, spesies bakteri ini dapat 

menempel pada permukaan gigi (Pratiwi 2008). Bakteri S. mutans merupakan 

kelompok bakteri asam laktat dan termasuk ke dalam bakteri Gram positif dan 

bersifat anaerob (Soedarto 2005). Bakteri ini umumnya tidak patogen, namun 

pada kondisi tertentu dapat menjadi patogen oportunistik (Pratiwi 2008). Bakteri 

S. mutans jika menempel pada permukaan inang mereka biasanya cenderung 

berkumpul dan membentuk biofilm (Samaranayake 2011).  

Biofilm merupakan sekelompok bakteri yang saling berinteraksi dan 

dilapisi oleh matriks polimer yang melekat pada permukaan (Samaranayake 

2011). Biofilm terjadi ketika bakteri beragregasi dan menempel pada permukaan  

yang lembab seperti gigi (Tandelilin dan Saini 2018). Bakteri di dalam rongga 

mulut akan menghidrolisis sukrosa menjadi komponen monosakarida, fruktosa 

dan glukosa, kemudian diubah menjadi dekstran. Biofilm yang terbentuk dan 

dekstran yang menempel pada permukaan gigi akan membentuk plak gigi (Pratiwi 

2008). Plak gigi merupakan suatu lapisan yang terdiri dari bakteri yang 

berkembang biak pada suatu matriks yang terbentuk dan menempel pada 

permukaan gigi (Tandelilin dan Saini 2018). Akibat adanya plak gigi akan 

menyebabkan terjadinya karies gigi di dalam  mulut. 

Karies gigi adalah penyakit yang terjadi akibat adanya proses metabolik 

bakteri di dalam biofilm pada permukaan gigi. Terjadinya karies gigi disebabkan 

oleh asam laktat yang dihasilkan dari fermentasi karbohidrat oleh S. Mutans 

(Masthan dan Babu 2011). Hasil metabolisme asam laktat oleh bakteri tidak dapat 

dilarutkan atau dinetralisasi oleh saliva dan secara perlahan akan melunakkan 

enamel gigi (Pratiwi 2008). Upaya penanganan karies gigi adalah dengan 

menghambat terbentuknya biofilm sebagai faktor penyebab dengan cara mekanis 

seperti sikat gigi dan pemberian agen antibiofilm. Agen antibiofilm yang biasa 

digunakan adalah  antibiofilm sintetis seperti klorheksidin glukonat. 
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Klorheksidin glukonat merupakan antimikroba dan biasanya digunakan 

sebagai obat kumur. Klorheksidin glukonat dapat digunakan sebagai agen sintetis 

antibiofilm yang dapat mengurangi pembentukan plak dan karies gigi. Akan tetapi 

klorheksidin glukonat memiliki kelemahan yaitu efek samping yang merugikan 

seperti timbulnya noda yang dapat merubah warna pada gigi dan iritasi mukosa 

dirongga mulut (Farah et al. 2009). Upaya yang dapat mengurangi efek samping 

akibat penggunaan antibiofilm klorheksidin glukonat adalah dengan 

memanfaatkan tanaman obat yang berpotensi sebagai antibiofilm. Di Indonesia 

banyak terdapat tanaman obat dan salah satu tanaman yang berpotensi sebagai 

antibiofilm adalah kedawung (Parkia roxburghii G. Don.). Berdasarkan penelitian 

Alila (2018), kedawung memiliki potensi sebagai antibakteri pada bakteri yang 

dapat membentuk biofilm. 

Kedawung merupakan jenis tanaman polongan yang umum digunakan 

dalam industri jamu. Bagian yang digunakan adalah kulit batang, dan pada kulit 

batang kedawung terdapat senyawa saponin, flavonoid, dan tanin (Depkes RI 

2001). Kulit batang kedawung bermanfaat sebagai obat kumur, obat disentri, 

diare, juga digunakan sebagai antibakteri dan digunakan dalam pengobatan 

tradisional untuk infeksi dan gangguan perut (Zuhud dkk. 2011). Berdasarkan 

penelitian Slobodníková et al. (2016) menunjukkan bahwa senyawa flavonoid dan 

tanin berpotensi sebagai antibiofilm. Pada penelitian yang dilakukan oleh Alila 

(2018) hasilnya menunjukkan bahwa hasil kromatogram fraksi etanol 70% kulit 

batang kedawung memiliki aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus mutans 

dengan potensi relatif sebesar 5,31 x 10
-2 

kali klorheksidin glukonat.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengetahui potensi antibiofilm Streptococcus mutans pada ekstrak kulit batang 

kedawung. Kulit batang kedawung dideterminasi, kemudian dibuat menjadi 

simplisia, selanjutnya diekstraksi dengan maserasi bertingkat menggunakan 

pelarut n-heksana, etil asetat, dan etanol 96%. Hasil ekstrak yang didapat 

diuapkan, kemudian ekstrak yang didapatkan diuji untuk mengetahui potensi 

antibiofilm S. mutans dengan metode mikrodilusi. Pengujian dilakukan dengan 

metode mikrodilusi bertujuan untuk mengukur nilai absorbansi dengan 

menggunakan microplate reader. Nilai absorbansi yang didapat, selanjutnya 
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dihitung presentase penghambatan dan dilakukan analisis menggunakan 

persamaan regresi linier untuk mendapatkan nilai IC50. Kemudiaan hasil nilai IC50 

yang diperoleh dihitung nilai potensi relatif dengan membandingkan IC50 

klorheksidin glukonat yang digunakan sebagai kontrol positif terhadap nilai IC50 

ekstraks n-heksana, ekstrak etil asetat, dan ekstrak etanol 96% kulit batang 

kedawung.  

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas bahwa, fraksi etanol 70% dari 

kulit batang kedawung memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Streptococcus mutans. Permasalahan pada penelitian adalah ekstrak kulit batang 

kedawung (Parkia roxburghii G. Don.) manakah yang memiliki aktivitas 

penghambatan biofilm Streptococcus mutans tertinggi ?  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas penghambatan biofilm 

Streptococcus mutans dari ekstrak kulit batang kedawung (Parkia roxburghii G. 

Don.).  

D.  Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengetahui potensi antibiofilm 

Streptococcus mutans dari ekstrak kulit batang kedawung (Parkia roxburghii G. 

Don.) sebagai dasar pengembangan obat antibiofilm herbal yang dimanfaatkan 

sebagai obat kumur.  
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